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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian akhir skripsi ini, peneliti memberikan kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Problematika sengketa ahli waris  dalam penggunaan tanah di yayasan al-

Hikmah di Desa Pettong Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan 

merupakan sengketa ahli waris atas tanah yang digunakan yayasan al-

Hikmah. Tanah yang digunakan yayasan al-Hikmah belum dibagi kepada semua 

ahli waris tetapi oleh ahli waris yang tertua sudah di waqafkan ke yayasan al-

Hikmah atas sepengetahuan mayoritas masyarakat tanpa sepengetahuan ahli waris 

yang lain. Hal ini yang menyebakan kesalah fahaman anatara ahli waris serta 

merasa tidak dinggap dan merasa kurang dihargai sehingga menyebakan salah 

satu ahli waris ada yang tidak terima dan menjadi masalah sampai sekarang. 

2. Dalam hukum Islam terhadap sengketa ahli waris  dalam penggunaan tanah 

di Yayasan al-Hikmah di Desa Pettong Kecamatan Tanah Merah Kabupaten 

Bangkalan.  Dalam hukum Islam, Masalah hukum mengasihkan tanah warisan  

oleh salah satu ahli waris yang belum dibagi tidak diperbolehkan bahkan tidak sah 

hukumnya karena tampa persetujuan dari ahli waris yang lain. Sebagaimana 

terdapat dalam  al-Quran surat An-Nisa' ayat 11, 12 dan 176.  
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B. Saran 

1. Warga masyarakat lebih meningkatkan wawasan/ pengetahuan serta kepekaan 

hati nuraninya dalam memandang suatu permasalahan yang timbul disekitarnya, 

sehingga akan diperoleh putusan yang adil dan bijaksana dan penerapan 

hukumnya dapat dipertanggung jawabkan secara moral kepada Allah SWT, 

Bangsa dan Negara (masyarakat luas).  

2. Bila hendak mewakafkan harta warisan, entah itu warisan sudah dibagi/ 

belum, sebaiknya berkonsultasi/meminta pertimbangan atau setidaknya 

memberitahu anggota keluarga/ ahli waris yang lain. 

 

 


